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Abstract 
 In general, Hindus believe that the realm of life after death is true. But the 
phenomenon that occurs is almost most of them ignore it, which they understand is the 
concept of karmaphala only. Therefore, the author will review in depth about the nature of 
life after death in the Teks Atma Prasangsa. 
The presentation of research results is a discussion of the formulation of the above 
problems. The first is discussed about the structure of Teks Atma Prasangsa, starting from 
the synopsis, plot, characterization, and background or place of an event in the story. After 
that, the second discussion about the nature of life after death. What is meant by the after-
life world of the Teks Atma Prasangsa is the journey of the spirit to Swargaloka. In 
addition it is explained also about death, death by law, death by suicide, death by accident, 
entering the astral realm and the higher realms. Then in the third discussion that is the 
public perception of Munggu to the realm of life after death in Teks Atma Prasangsa. 
Generally the community believes in the existence of the realm of life after death but from 
different angles. There are based on Lontar, there is also based on Balian (Shaman) with 
the term Metuun. 
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I. PENDAHULUAN  
 Pada dasarnya manusia memiliki kepercayaan dan keyakinan terhadap kehidupannya. 
Masing-masing memiliki cara tersendiri dalam menjalani hidupnya. Ada yang menjalani 
dengan cara berbuat baik secara sadar dan ada pula yang berbuat baik tanpa sadar. 
Meskipun dari sekian banyak sumber Tattwa Hindu yang ada, masih banyak terdapat 
perbuatan yang menyimpang dari ajaran Tattwa. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor 
seperti, perkembangan jaman, faktor pendidikan yang tidak dilandasi dengan penguatan 
karakter serta kurangnya pemahaman dan pengimplementasian dari ajaran lontar-lontar 
Tattwa sebagai bentuk teologi lokal umat Hindu di Bali. 
Saat ini kita berada dalam jaman Kali Yuga sebagai contoh sederhana dari jaman 
ini adalah, orang-orang semakin bangga dengan dosa-dosanya, orang berbuat baik dibilang 
sebagai orang yang munafik, ada yang sampai rela membunuh, merenggut nyawa orang 
lain karena hal yang sepele dan masih banyak lagi penyimpangan lainnya. Disamping itu 
pengaruh jaman yang disebabkan karena kurangnya pendidikan dan pemahaman sehingga 
seseorang tidak mampu untuk melaksanakan dan melakukan sesuatu yang lebih baik dan 
benar. Jika seseorang sudah terdidik dan tahu bahwa suatu perbuatan itu tidak baik 
dilakukan, maka seseorang akan berpikir dua kali. Pendidikan dan pengetahuan sangat 
berperan sebagai jembatan untuk menyebrangkan orang-orang dari kegelapan pikiran, dari 
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kebodohan menuju cahaya dan penerangan pikiran yang akan membawa orang kepada jati 
dirinya yang sejati. 
Fenomena yang terjadi di masyarakat diatas, ada pula dapat kita temukan seseorang 
yang selalu berbuat jahat tetapi dalam hidupnya selalu mendapatkan keberuntungan, dan 
sebaliknya ada orang yang berbuat baik dalam kesehariannya tetapi malah mendapat hasil 
yang tidak sesuai sengan harapannya, dari fenomena-fenomena tersebut terjadi dualitas 
pemahaman tentang karma phala. Di satu sisi ada yang menganggap bahwa karma phala 
itu tidak ada namun disisi lain dari fenomena itu dapat memperkuat bahwa karma phala itu 
memang terjadi. Fenomena tersebut merupakan implementasi dari hukum karma phala 
yang dibedakan menjadi tiga yaitu sancita karmaphala, prarabda karmaphala, dan 
kriamana karmaphala. Fenomena diatas merupakan akibat dari hukum sancita karmaphala 
dimana sisa perbutan terdahulu (karma wasana) yang belum habis dinikmati pada 
kehidupannya terdahulu, sehingga harus dinikmati pada kahidupan sekarang. 
Agama Hindu memiliki lima dasar keyakinan yang disebut dengan Panca Sraddha. 
Panca berarti lima dan Sraddha artinya keyakinan. Dapat disimpulakan bahwa Panca 
sraddhha adalah lima dasar keyakinan umat Hindu sebagai pedoman hidup. Adapun 
bagian-bagian dari panca sraddha yaitu percaya dengan adanya Brahman, percaya dengan 
adanya Atman, Percaya dengan adanya Karma phala, Percaya dengan adanya Punar 
bhawa dan percaya dengan adanya Moksa. Masyarakat Bali yang didominasi oleh umat 
Hindu seharusnya paham dengan ajaran tentang lahir, hidup dan mati. Oleh karena itu 
pentingnya pustaka suci sebagai pedoman umat Hindu dalam bertindak sangatlah 
diperlukan. Pustaka suci yang berpatokan pada Veda sangat dianjurkan dalam hal ini, 
karena untuk memahami isi dari Veda tidaklah mudah. Maka dari itu digunakanlah 
pustaka-pustaka suci yang merupakan penjabaran dari Veda agar lebih mudah untuk 
dipahami. 
Salah satu sifat Veda adalah fleksibel karena kebenarannya masih sangat relevan di 
zaman  sekarang bahkan mampu menjembatani pengetahuan-pengetahuan ilmiah. Ajaran 
suci yang tersirat dalam Veda kemudian di implementasikan dalam kehidupan sehari-hari 
yang disesuaikan dengan desa, kala, patra setempat sehingga menghasilkan teologi lokal 
(ajaran tattwa religius dalam lontar di Bali.) Pada dasarnya semua lontar-lontar tersebut 
tidaklah secara mentah menyerap ajaran Veda, namun telah mengalami suatu seleksi dan 
penyaringan yang bijaksana disesuaikan dengan alam pikiran dan desa, kala, patra 
setempat. Karena luas daerah dan panjangnya waktu yang dilaluinya maka wajahnya dapat 
berubah, sesuai dengan ruang dan waktu yang dilaluinya, namun esensinya tetap sama. Hal 
ini memungkinkan untuk lebih mudah memahami dan mempelajarinya, karena memahami 
dan mempraktikkan ajaran Veda yang memuat ajaran yang bersifat rahasyam sangat sulit. 
Hal itu juga disebabkan karena Veda bersifat anadi ananta (kekal abadi), sehingga dalam 
memahaminya diperlukan tafsir-tafsir yang menguraikan hakikat didalamnya, yaitu 
melalui tattwa. Pada hakikatnya ajaran Veda mengisyaratkan agar manusia mampu 
menyadari kemahakuasaan Tuhan, sehingga manusia selalu yakin bahwa segala yang ada 
di dunia ini adalah berkat kemahakuasaan Tuhan yang perlu dimaknai sebagai sebuah 
anugerah. Dengan demikian umat manusia senantiasa akan selalu bertindak sesuai dengan 
ajaran agama. 
Pada kesempatan ini penulis akan mengkaji dan mengulas lebih jelas tentang Alam 
Kehidupan setelah Mati dalam Teks Atma Prsangsa. Pada umumnya tidak banyak orang 
yang memahami tentang alam kehidupan setelah mati, walaupun mereka mengetahui 
tentang konsep sorga dan neraka tetapi belum sepenuhya memahami apa itu alam 
kehidupan setelah kematian. Banyak persepsi masyarakat tentang hal ini. Namun beberapa 
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saja seperti para tokoh agama dan ahli agama tertentu misalnya, Sulinggih, Pemangku, 
Seniman, Dalang dan lain sebagainya. Mereka semua ini  memahami tentang alam 
kehidupan setelah mati yang berdasarkan sumber yang mereka dapatkan. 
Kitab suci menyatakan bahwa kehidupan tetap ada bahkan setelah kematian, dan ini 
bukanlah sebuah slogan semata. Para waskita, para ahli yoga telah membuktikan 
kebenaran dari pernyataan ini. Mereka sanggup melihat dengan tajam, berbagai bentuk 
kehidupan yang tidak bisa dilihat dengan kasat mata. Pengetahuan yang muncul dari 
investigasi kemampuan yoga seperti itu telah dilakukan oleh banyak orang-orang suci, 
yang penyampaiannya pengetahuan tersebut disampaikan berdasarkan pengalaman melalui 
penelitian spiritual (Kamajaya, 2001:1). 
Berdasarkan fenomena yang terjadi dilapangan yaitu di Desa Munggu Kabupaten 
Badung Provinsi Bali, seperti kurangnya penelitian yang mengkaji tentang alam kehidupan 
setelah mati. Relasi karma phala dengan kematian dan kehidupan setelah mati serta 
kesadaran umat melakukan perbuatan baik semasa hidupnya. Untuk itulah mengapa 
penelitian ini sangat penting dilakukan dalam upaya meningkatkan pemahaman dan 
pengimplementasian nilai-nilai teologi Hindu, khususnya tentang alam kehidupan setelah 
mati dalam Teks Atma Prasangsa.  
Di jaman yang semakin maju ini, khususnya di Desa Munggu Kecamatan Mengwi 
Kabupaten Badung, perkembangan pariwisata semakin pesat. Hal ini yang di khawatirkan 
akan dapat mengurangi minat belajar untuk memahami tentang karya sastra yang ada di 
daerah tersebut, kecendrungan masyarakat khususnya yang usia muda lebih banyak 
memilih ke arah pariwisata bukan ke agama khususnya mengenai  Teks Atma Prasangsa. 
Oleh karena itu penulis mencoba sedikit masuk ke daerah terebut untuk menginformasikan 
bahwa pengetahan tentang agama mengenai Teks Atma Prasangsa itu sanagat penting, 
khususnya pada umat Hindu agar tidak mengabaikan hal tersebut.  
Dalam kehidupan nyata kita sebagai manusia sering kali mengabaikan tentang 
kehidupan setelah kematian. Banyak orang yang tidak peduli terhadap kehidupan setelah 
mati, padahahal berdasarkan Teks Atma Prasangsa kehidupan setelah mati itu ada.  
 
II. METODE PENELITIAN 
Sebagai syarat karya ilmiah agar dapat mendekati suatu kebenaran , maka perlu 
menggunakan metode. Metode yang dimaksud adalah suatu cabang ilmu yang mempelajari 
cara-cara melakukan pengamatan yaitu meliputi kegiatan-kegiatan mencari, mencatat, 
merumuskan, menganalisa, sampai menyusun laporan berdasarkan fakta-fakta atau gejala-
gejala secara ilmiah (Moeleong, 2009:03). Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami 
bahwa metode penelitian merupakan cara untuk mengadakan penelitian sehingga 
kebenaran karya tulis ini dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 
Dalam research yang bersifat ilmiah kebenaran sangatlah tergantung dari metode 
yang digunakan, karena penggunaan metode yang tepat dapat menganggkat keterangan 
yang bersifat efektif dan efisien. Tetapi tidak semua metode bisa dipergunakan dan 
dipermasalahkan, sehingga memilih metode-metode yang tepat merupakan keharusan agar 
mendapatkan suatu keberhasilan dalam penelitian.  
Tujuan untuk menggunakan metode untuk mempermudah dalam memperoleh data-
data dalam penyusunan karya ilmiah, penelitian menggunakan langkah-langkah sebagai 
berikut : Rancangan penelitian , lokasi penelitian, jenis penelitian, sumber data, instrument 
penelitian, pengumpulan data, analisis data dan analisis hasil peneliitian, serta teknik 
penyajian data. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Stuktur Teks Atma Prasangsa  
Soekanto dalam Panya (2007:68) menjelaskan bahwa struktur dapat diartikan 
sebagai hubungan timbal balik antar posisi dan antar peran, dengan demikian maka 
struktur dapat diartikan sebagai suatu tatanan yang mengandung hubungan timbal balik 
antar masing-masing bagian. Struktur menurut pendapat Teeuw dalam Sukada (1987:38) 
merumuskan bahwa asumsi dasar strukturalisme adalah: teks merupakan keseluruhan, 
kesatuan makna yang bulat, mempunyai koherensi intrinsik; di dalam keseluruhan itu 
setiap bagian dan unsur memainkan peranan yang hakiki, dan sebaliknya bagian dan unsur 
mendapat makna sepenuhnya dari makna keseluruhan teks. 
Merujuk pada pengertian tersebut maka pembahasan struktur dalam setiap teks 
yang dikaji memiliki peran penting dalam menentukan arah hasil penelitian karena, 
struktur merupakan bagian-bagian unsur penyusun karya sastra yang satu diantaranya 
memiliki keterkaitan dan hubungan diantaranya saling terdefinisi. Hubungan yang saling 
terdefinisi diantara unsur-unsur penyusunnya mengharuskan seorang pengkaji teks untuk 
memahami struktur teks yang dikaji. Hal tersebut dikarenakan memahami struktur 
merupakan hal mendasar untuk memahami teks secara keseluruhan. Adapun struktur dari 
penyusun karya sastra Atma Prasangsa ini yaitu meliputi; tema, setting atau latar ,tokoh, 
alur atau plot. 
Untuk mengetahui struktur sebuah karya sastra secara utuh dan menyeluruh, maka 
perlu dibongkar dan dianalisis aspek-aspek dan anasir-anasir yang menyusun sebuah karya 
sastra menggunakan analisis struktural. Dalam rangka penelitian ini peneliti menggunakan 
konsep teori struktural dari Teeuw. Teeuw (1983:49) menegaskan, bahwa pada prinsipnya 
analisis struktural bertujuan untuk membongkar dan memaparkan secermat, seteliti, 
sedetail, dan mendalam dan mungkin keterkaitan dan keterjalinan semua anasir dan aspek 
karya sastra bersama-sama menghasilkan makna menyeluruh. 
Berdasarkan konsep Teori Struktural seperti dipaparkan di atas, maka anasir dan 
aspek-aspek yang menyusun Teks Atma Prasangsa meliputi; Teks Atma Prasangsa, buku, 
dan artikel yang digunakan sebagai sumber analisis dan sinopsis Teks Atma Prasangsa. 
Salah satu elemen terpenting dalam membentuk karya sastra adalah plot atau alur 
cerita. Alur atau plot adalah elemen atau unsur kelanjutan dari pada insiden yang 
mendukung dan menyimpulkan kepada pembaca mengenai logis atau tidaknya insiden dan 
hubungan yang satu dengan yang lainnya (Sukadana, 1982:24). Alur menurut susunannya 
dibagi menjadi tiga yaitu sebagai berikut : (1) Alur lurus adalah suatu peristiwa yang 
disampaikan mulai dari kejadian awal diteruskan dengan kejadian-kejadian berikutnya dan 
berakhir pada pemecahan masalah. (2) Alur sorot balik (flash back) adalah suatu peristiwa 
tidak disusun dari awal hingga akhir namun sebaliknya yakni dari bagian akhir dan 
bergerak ke muka menuju titik awal cerita. (3) Alur gabungan adalah gabungan dari kedua 
alur tersebut, dan keduanya dijalin dalam kesatuan yang padu, sehingga tidak 
menimbulkan kesan adanya dua buah cerita atau peristiwa secara terpisah. 
Brook dan Warren  dalam Rupa (2010:65) menyebutkan bahwa pada prinsipnya 
suatu fiksi harus bergerak dari suatu permulaan (beginning) melalui pertengahan (Middle) 
menuju suatu akhir (ending) yang dalam dunia sastra lebih dikenal dengan Eksposisi, 
Komplikasi dan Resolusi. 
Penokohan memegang peranan yang sangat penting dalam suatu cerita. Sebab 
tokoh merupakan sumber penggerak yang menggerakkan alur cerita. Tokoh-tokoh yang 
diangkat dalam cerita adalah sebagai gambaran tentang karakter manusia dimasyarakat 
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yang selalu melakukan interaksi yang teratur baik manusia dengan Tuhan, sesama 
manusia, manusia dengan lingkungan maupun sesama makhluk hidup lainnya.  
Dalam setiap cerita pasti menonjolkan beberapa watak yang dimiliki oleh 
pemerannya, ada yang berwatak baik, jahat, keras, pendiam dan lain sebagainya. 
Penokohan dalam Teks Atma Prasangsa terdiri dari tokoh primer (utama) dan tokoh 
sekunder (pendamping). 
Tokoh utama dalam Teks Atma Prasangsa terdapat satu tokoh yang paling 
menonjol yaitu “Bhagawan Penyarikan”. Tokoh ini muncul dari awal hingga akhir cerita. 
Sang Bhagawan Penyarikan ini dilukiskan sebagai seorang Brahmana yang mengetahui 
tentang ajaran Veda salah satunya mengenai perjalanan sang roh dan menegetahui apa 
penyebab para roh berada di “Tegal Penangsaran” tersebut. Seperti yang termuat dalam 
kutipan teks berikut: 
“Purusāh Pañarikan ca, masastrāh ratna trayajnāh, likitāh kāpalangkānah, prākretih 
kārah gatināh. Artānya, Bhagawan Pañarikan sirā mangāji ring Sang Hyang Ratna-
trayajnāh sirā, tumākwanakenā prawretini janmā saka sowing-sowang, ri denya yā 
tinuduh de Bhātarā maring naraka, ana tinuduh maring swarga gātinya, telas pwā de 
Bhagawan Pañarikan manghaji yuga sengkor” (Atma Prasangsa). 
Terjemahan :  
Awal mulanya, diceritakan ada seorang Bhagawan Penyarikan sedang berguru atau belajar 
kepada Sang Ratna Traya. Beliau mempelajari dan menanyakan perjalan atau perputaran 
manusia masing-masing. Pada waktu Bhagawan Penyarikan menamatkan segala ilmu yang 
dituntutnya sampai kebatas-batasnya yang ditentukan, Beliau diperintahkan oleh Bhatara 
menuju ke neraka dan juga ke swarga (Ginarsa, 2002:1). 
“kāruna manāh Bhagawan Pañarikan tuminggal ing sarwa papā samuhā, tan pakecāp sire 
teher mālintang, anan manguwuh-uwuh, anan masyangi rawongnya, anan mamapagi 
lāmpah Bhagawan Pañarikan, tan iyan pāngucap nikāng ātma samuha” (Atma 
Prasangsa). 
Terjemahan : 
Tak kuasa Bhagawan Penyarikan menahan rasa kasih sayang dan belas kasihannya, tetapi 
beliau lewat begitu saja tanpa mengeluarkan sepatah katapun dari bibirnya. Kepiluan 
hatinya semakin bertambah tatkala menyaksikan para atman ada yang merintih menahan 
rasa sakit, ada yang mengajak sesama berkumpul disuatu tempat, dan nada yang mengikuti 
kemana perginya Bhagawan Penyarikan. Semuanya berharap agar diberikan bantuan dan 
kesejukan untuk meringankan penderitaannya (Ginarsa, 2002:1). 
“Māngke harep weruha ri wasananya, manke ta kamung ātma, padā kita kari /hariwasana 
ing kene, angāntiha ring wasāna ing ātma, padā atadāh tangan ikāng ātman lānang 
wadon, sinungān bubur pirāta adakara sāsuru mas turte sowing, watrā den irā dum” 
(Atma Prasangsa). 
Terjemahan : 
Dan sekarang tengadahkanlah tanganmu baik para atma laki-laki maupun perempuan, akan 
ku berikan bubur pirate sekedar untuk makananmu tetapi kandungan amertanya luar biasa, 
kepada para atman dibagikan secara merata (Ginarsa, 2002:19). 
Dari kutipan tersebut di atas sangat jelas dikatakan bahwa Bhagawan Penyarikan 
adalah seorang yang berhati mulia, penuh dengan kasih sayang dan memiliki pengetahuan 
yang tinggi mengenai perjalanan para atman atau roh di alam kehidupan setelah mati. 
Tokoh pendamping dalam Teks Atma Prasangsa ini yaitu Bhagawan Mercukunda 
dan Sang Hyang Narada. Bhagawan Mercukunda adalah seorang pendeta yang betemu 
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dengan Bhagawan Penyarikan di tengah perjalan menuju ke sebuah pertapaan di dekat 
kuburan tersebut, seperti yang termuat dalam kutipan berikut:  
“Mānolih Sāng Bhagawan Pañarikan, kāncit samānta jing hawān, dātang Bhagawan 
Marcukunda, samā araryān sirā ring heb ning kayu tejā, prāsama sirā” (Atma Prasangsa). 
Terjemahan : 
Hal itu diketahui oleh Bhagawan Penyarikan. Tiba-tiba ditengah perjalan, datang 
Bhagawan Marcukunda, bersama berdiri ditengah jalan dengan Bhagawan Penyarikan. 
Bersama-sama juga beliau beristirahat dan berteduh dibawah pohon teja (Ginarsa, 2002:9) 
Bhagawan Mercukunda memiliki sifat seperti Bhagawan Penyarikan, kasih sayang 
dan sangat peduli dengan semua makhluk, namun beliau tidak muncul dari awal cerita 
hinggga akhir, hanya muncul dipertengahan cerita saja. Beliau menanyakan dan 
membicarakan mengapa para atman mendapatkan penderitaan yang sangat berlebihan, 
seperti kutipan berikut: 
“Māwuwus Bhagawan Marcukunda ring Bhagawan Pañarikan, mangkanā ling nirā, uduh 
Bhagawan Pañarikan kamākara denā ikāng atma māngamasi pāncāgati sāngsarā, padā 
sinekitān den ikāng Yamābalā. Samāngkāna tan kahān kawes ikāng manusā kāng kari ring 
madyāpadā ikāng angulahākena kādursilān ri denya ngāmbekāken drembā mohā, sāhasa 
cāpala, hāngkarā banggā porakā, ikā kāng ginerek ing selāmātekep” (Atma Prasangsa). 
Terjemahan :  
Lantas berkata Bhagawan Mercukunda kepada Bhagawan Penyarikan, uduh Bhagawan 
Penyarikan, sangat berlebihan para atma mendapatkan penyiksaan walaupun itu sudah 
merupakan buah karmanya yang harus diterima dari Yama Bala. Walaupun demikan tidak 
juga manusia di manusia loka mau dan sadar sehinga mengurangi perbuuatan dursila dan 
keangkara murkaannya. Malah semakin meraja lela, seolah-olah tak memikirkan pahit 
getirnya siksaan dan kesengsaraan di neraka seperti ini (Ginarsa, 2002:9). 
Dari kutipan tersebut sangat jelas dikatakan bahwa Bhagawan Mercukunda memiliki sifat 
yang peduli terhadap sesama makhluk dan sifat kasih sayang. Beliau hanya muncul dalam 
pertengahan cerita untuk memperjelas isi dari cerita ini. Setelah demikian beliau kembali 
ke pertapaannya. Dan tidak muncul lagi dalam lanjutan cerita berikutnya. 
Tokoh pendamping selanjutnya yaitu Sang Hyang Narada. Beliau adalah utusan dari 
Bhatara Iswara untuk melihat keadaan di madyapada. Hal ini desebutkan dalam kutipan 
berikut: 
“Dādi tā Sāng Narada inutus de Bhātara Iswāra, atilikā ikāng rāt ring Madyapada, 
angādeg Sāng Narada ring madyān ikāng āwyāti, ring luhur Sāng Narada Mānglāyang 
ring Ambārakāsa, kātinggalān den irā sāng Narada ing sor ikāng akāsa ambāra, nga. 
Pating kredāp, pating kredep, pati gurilap, pating ing sārwa katon (Atma Prasangsa). 
Terjemahan : 
Pada saat itu Ida Sang Narada diutus oleh Bhatara Iswara, menyelidiki keadaan dunia. 
Ditengah – tengah Biomantara Sang Narada berdiri tetapi sudah jelas terlihat segala 
sesuatu yang ada di permukaan bumi ini. Di angkasa raya beliau terbang kesana – kemari, 
terlihat oleh beliau di bawah (dipermukaan bumi) ada cahya warna warni pati gurilap 
itulah yang pertama dilihat dari angkasa (Ginarsa, 2002:22). 
Sang Narada yang merupakan utusan dari Bhatara Iswara, turun ke dunia yaitu 
memeriksa bagaimana keadaan manusia di dunia. Di dunia beliau menemukan lebih 
banyak cahaya yang tak sedap di lihat di bandingkan cahaya yang sedap dipandang. 
Latar merupakan salah satu unsur sastra yang berhubungan dengan tempat dan 
waktu terjadinya sebuah peristiwa atau alur cerita tersebut. Dalam Teks Atma Prasangsa 
ditemukan beberapa tempat yang dicantumkan oleh pengarang diantaranya yaitu: 
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Kuburan Dan Taman adalah tempat dimana berkumpulnya para Atman, Sang 
Hyang Ratna Tranaya yang memerintahkan Bhagawan Penyarikan untuk pergi Ketempat 
tersebut seperti yang terdapat dalam kutipan Teks Atma Prasangsa berikut:  
“Nimitān ing Sang Peñarikan tinuduh de Bhatara, dātenge ring tamān ri wāsana, ksetre 
māgeng, pāpupulan ing hidep nikāng wwang jālwistri, mwang kāng wwang halā-hayu” 
(Atma Prasangsa). 
Terjemahan : 
Pertama sang Penyarikan disuruh oleh Bhatara datang ke taman dan wilayah kuburan yang 
maha luas. Di tempat itulah merupaka pusat terkumpulnya para roh dengan berbagai 
macam penderitaan baik maupun buruk (Ginarsa, 2002:1). 
Dari hasil kutipan diatas sangat jelas dikatakan bahwa tempat kejadian atau 
peristiwa yaitu di taman dan kuburan yang maha luas. Disinilah tempat berkumpulnya 
berbagai jenis roh. 
Berdasarkan Teori Roh, pernyataan tentang alam kehidupan setelah mati itu benar 
adanya, dalam teori ini dinyatakan bahwa setelah kematian, sang roh akan berada di dunia 
atau alam setelah kematian, namun roh tersebut masih terpengaruh dengan sifat duniawi. 
Roh tersebut masih dalam keadaan bingung dan masih merasa terikat dengan sifat duniawi. 
Dalam Teks Atma Prasangsa dikatakakn sebagai berkut: 
“Ikāng tan kawāsa minutur sakā ring unggwānya, mangrengān mamalāku wwai nasi, 
kāruna manāh Bhagawan Pañarikan tuminggāl ing sarwa papā samuha, anān manguwuh-
uwuh, anan masyāngi rowāgnya, anan māpagi lāmpah Bhagawan Panarikan, tān iyan 
pāngucap nikāng ātma samuhā. Kapilu Bhagawan Pañarikan sawet ning welās nira, henti 
ta welās nirā umulāt ing rikāng papa kābeh. Punāpa ta dāwn ing drerida parāka, atāna -
tana papa sukā sowang – soawangan” (Atma Prasangsa). 
Terjemahan : 
Kepiluan hati Bhagawan Penyarikan makin bertambah tatkala menyaksikan para atman ada 
yang merintih menahan rasa sakit, ada yang mengajak sesama atman untuk berkumpul 
disuatu tempat dan ada yang mengikuti kemana perginya sang Bhagawan. Selurhnya 
berharap agar diberikan bantuan dan kesejukan untuk meringankan penderitaannya 
(Ginarsa, 2002:1). 
 Pada bab sebelumnya telah dijelaskan secara singkat mengenai alam kehidupan 
setelah mati. Pada bab ini akan dijelaskan secara menyeluruh mengenai hal tersebut. Ada 
pendapat mengatakan bahwa segala kenyataan kehidupan setelah kematian badan fisik 
adalah hal yang tidak bisa diketahui akan tetapi setelah perkembangan penyelidikan 
observasi, riset tentang keadaan setelah kematian, maka keadaan dialam sesudah mati 
menjadi benar-benar dapat dipahami (Kamajaya, 2001:10).  
Langkah pertama untuk menuju pemahaman tentang kehidupan setelah mati adalah 
mempertanyakan, siapakah aku? Pertama kita harus memahami bahwa badan ini bukanlah 
Aku, tapi Aku adalah roh yang bersemayam di dalam sebuah badan. Sebagai roh, kita telah 
ada sebelum tubuh seorang bayi terbentuk. Untuk lahir sebagai manusia, maka kita sebagai 
roh terlebih dahulu memasuki dan bergabung dengan tubuh seorang bayi di dalam 
kandungan (Kamajaya, 2001:11).  
Jenis-jenis kematian dalam penelitian ini ada tiga yaitu wafat karena hokum mati, 
wafat karena bunuh diri, dan wafat karena kecelakaan. Dheo (2015:32) dalam bukunya 
yang berjudul “Desain Jiwa” menyebutkan jenis-jenis penyebab kematian banyak hal  
yaitu mati tidak wajar, mati akibat bunuh diri atau dibunuh, tenggelam, jatuh dari pohon, 
jatuh dari kuda, tertidas batu hingga mati, mati mendadak tanpa sebab, mati karena 
tersiram air panas, dan jenis-jenis penyebab kematian lainnya secara mendadak. 
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Ketika kita mengalami kematian, harus harus segera melepaskan badan halunya 
agar tidak terus bergentayangan di dunia ini. Yaitu dengan cara mengembangkan rasa 
ikhlas untuk berpisah dengan benda – benda duniawi dan berusaha menyadari bahwa 
adanya kehidupan yang lebih agung di alam yang lebih halus (alam kehidupan setelah 
mati). 
Segera setelah bebas dari badan halus, maka roh akan mengalami tidur yang 
nyenyak. Setelah terbangun dari tidurnya, sang roh sudah berada di kawasan alam astral 
(alam kehidupan setelah mati). Hal pertama yang perlu diberi penjelasan dalam 
menggambarkan tentang alam astral, yakni tentang realitasnya yang mutlak. Yaitu, bahwa 
benda – benda dan penduduk alam astral sungguh nyata, mereka adalah kenyataan yang 
tidak dapat kita abaikan, karena sebagian besar umat manusia belum dapat menyadarinya 
(Kamajaya, 2001:26). 
Lebih luhur dari alam surga adalah alam Buddhi. Cukup kiranya bahwa dikatakan 
dialam Buddhi, semua pembatasan tidak ada, sehingga kesadaran manusia meluas sampai 
ia mengerti bukan hanya dalam teori saja, akan tetapi dengan mengalami secara mutlak, 
bahwa kesadaran taman – temannya tercakupnya juga didalam kesadarannya sendiri. Ia 
dapat mersakan dan mengetahui serta mengalami simpati segala sesuatu yang ada di dalam 
diri mereka dengan sempurna dan mutlak. 
Sebab pada kenyataannya mereka adalah bagian dari dirinya. Dalam Teks Atma 
Prasangsa, yang dikatakan alam yang lebih luhur adalah tempat yang lebih tinggi dari 
pada surga seperti kutipan berikut: 
“Wus māngkāna umungguh ring kā Widyādaren, alinggih ring pādmasana mānik, angāyep 
ing widyadari, ingāturan boga suboga sādrasa, sināmoni den ing saptaswāra gamelan, 
ganjāran ing wwang sādu tuhu” (Atma Prasangsa). 
Terjemahan:  
Setelah naik menuju widyadaren, duduk dipadmasana manik, berdoa kepada widyadari, 
dan menghaturkan Bhoga Subhoga Sadrasa, diiringi oleh suara gamelan, yang merdu indah 
mempesona. Itulah hadiah atau upah terhadap siapapun yang benar – benar Sang Sadhu 
Dharma (Ginarsa, 2002:41). 
Kutipan diatas merupakan tempat dimana seseorang yang telah berbuat dharma 
maka akan memperoleh tempat yang lebih luhur dari pada surga. Surga adalah tempat para 
atman yang telah berbuat Dharma atau berbuat kebaikan namun belum mendapatkan 
tempat yang lebih istimewa. Alam yang lebih luhur dapat dikatakan seperti tempat para 
Dewa dan para Bidadari. 
Berdasarkan Teori Persepsi oleh Mulyana, dikatakan bahwa persepsi adalah proses 
seseorang memahami informasi terhadap lingkungan disekitarnya yaitu sesuatu yang 
dilihat, didengar dan dirasakan. Dari perpaduan tersebut maka akan memperoleh suatu 
kesimpulan. Dalam hal ini teori persepsi akan digunakan dalam membantu seseorang untuk 
menarik sebuah kesimpulan dari suatu obyek yaitu Teks Atma Prasangsa. 
Melalui pemahaman yang tinggi ataupun sederhana dari seseorang, isi atau makna 
dari teks ini akan dapat dikemukakan berdasarkan pemahamannya. Setiap orang tidaklah 
sama pemahamannya namun pada intinya tidak jauh melebar dari maksud dan tujuan dari 
Teks Atma Prasangsa ini.  
Manusia setelah mati dan telah dilakukan upacara pengabenan, itu semua adalah 
harapan untuk mengembalikan ke asalnya yaitu kembali ke Panca Maha Bhuta dan Panca 
Tan Matra serta mengembalikan sang atman agar menyatu dengan Brahman. Namun hal 
ini dilihat lagi dari karma wasananya, jika karma wasananya telah habis maka niscaya sang 
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atman akan menyatu dengan Brahman, begitu pula sebaliknya jika karma wasananya 
masih melekat maka roh tersebut akan kembali lagi kedunia untuk menebus hal tersebut. 
 
IV. SIMPULAN 
Simpulan merupakan inti dari sebuah penelitian yang dapat mempermudah dalam 
memahami isi, maksud dan tjuan penelitian ini. Bertitik tolak dari permasalahan yang 
dianalisis, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan seperti berikut: 
Teks Atma Prasangsa ini merupakan salinan lontar yang memuat ajaran Sivaistik 
sesuai dengan penjelasannya bahwa tujuan akhir adalah menuju ke Siva Lokha. Teks ini 
terdiri dari beberapa pembahasan, yang dimulai dari “Struktur teks, sinopsis, alur, latar dan 
penokohan. Tokoh yang paling sering muncul dan sangat berperan dalam Teks ini bernama 
Sang Bhagawan Penyarikan. Dilihat dari aspek struktur, Teks Atma Prasangsa ini 
dibangun oleh beberapa unsur penyusun karya sastra yaitu; (a) Huruf yang dipergunakan 
adalah huruf latin karena telah berbentuk buku, (b) Bahasa yang dipergunakan adalah 
Bahasa Jawa Kuno, (c) Dilihat dari aspek naskah yang dipergunakan sebagai sumber 
analisis, peneliti menggunakan Teks Atma Prasangsa yang disalin oleh Ketut Ginarsa, dan 
(d) Dari aspek sinopsis, Teks Atma Prasangsa mengungkapkan mengenai ajaran tentang 
perjalan Sang Roh menuju Swarga Loka, ajaran tentang Kitab Usada, hukum KarmaPhala, 
Punarbhawa ajaran tentang kelepasan, serta gambaran tentang Surga dan Neraka. sraddha 
bhakti orang yang mendalaminya terutamanya bagi Umat Hindu. 
Dari hasil analisis permasalahan kedua yaitu alam kehidupan setelah mati 
memfokuskan pada pemahaman tentang penderitaan yang dialami oleh sang roh ketika 
mati karena hukum mati, mati karena bunuh diri, mati karena kecelakaan, dilanjutkan 
dengan apa yang dimaksud kematian, memasuki alam astral, hingga yang terakhir 
mengenai alam yang lebih luhur dari pada Surga. Segala sesuatu yang kita lakukan di 
dunia pasti akan mendapatkan hasil di alam kehidupan setelah mati, entah itu baik atau 
buruk, semua tergantung pada diri kita sendiri. 
Dari hasil analisis persepsi masyarakat yang ada di Desa Munggu Kecamatan 
Mengwi Kabupaten Badung tentang Konsep Alam Kehidupan Setelah Mati ini ternyata 
memiliki pendapat yang berbeda – beda namun pada intinya mereka percaya bahwa ada 
kehidupan setelah mati yang akan di jalani oleh Sang roh tersebut sesuai dengan karma 
wasana yang dibawanya. Dan akan kembali kedunia untuk memperbaiki karma wasana 
tersebut.  
Berdasarkan beberapa hal di atas, pada dasarnya para Leluhur kita telah mewanti-
wanti atau memperingati untuk selalu berbuat kabikan karena dengan kebaikan kehidupan 
dunia dan akhirat akan damai. Oleh karena itu, Beliau menyampaikan dalam bentuk 
karyasastra, karena Beliau menyadari tidak selamanya akan dapat menyampaikan secara 
langsung ajaran kebaikan ini. 
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